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PANCASILA SEBAGAI PARADIGMA PEMBANGUNAN NASIONAL

11.1 Pengertian Pembangunan nasional


Pembangunan adalah suatu proses memajukan dinamika suatu bangsa yang merata seluruh aspek kehidupan, tidak hanya untuk suatu golongan atau sebagian dari masyarakat tetapi seluruh masyarakat. 


Pembangunan Nasional akan memperkuat jati diri dan kepribadian manusia, masyarakat dan bangsa Indonesia yang tercermin dalam kehidupan yang selaras, serasi dan seimbang berdasarkan Pancasila. Pembangunan Nasional Indonesia merupakan upaya pembangunan yang berkesinambungan, meliputi kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara.

11.2 Konsep Pembangunan Nasional


Konsep pembangunan nasional dalam Pancasila, meliputi :

1) Sila I

Pembangunan di bidang keyakinan ini mencakup tanggung jawab bersama untuk meletakkan landasan spiritual, moral, dan etika yang kukuh.

2) Sila ke II

Konsep pemikiran pembangunan ini mencakup peningkatan martabat, hak dan kewajiban asasi warga negara, serta penghapusan segala bentuk penindasan dari pihak manapun, kesengsaraan maupun ketidakadilan

3) Sila ke III

Untuk membangun stratifikasi masyarakat Indonesia yang beraneka ragam antara lain mencakup peningkatan pembinaan bangsa sehingga ras kesetiakawanan semakin kuat dalam memperkokoh persatuan dan kesatuan bangsa. 

4) Sila ke IV

Pembangunan yang berhubungan dengan demokrasi mencakup pengembangan politik Demokrasi Pancasila yang memelihara stabilitas nasional yang dinamis dan tanggung jawab politik warga negara, serta memberikan dorongan kepada peran serta dalam proses politik.

5) Sila ke V

Prinsip keadilan harus mencakup pengembangan pertumbuhan ekonomi yang cukup tinggi dikaitkan dengan pemerataan pembangunan dan hasil-hasilnya, menuju terciptanya kemakmuran yang berkeadilan dalam sistem ekonomi sebagai usaha bersama berdasarkan asas kekeluargaan.

11.3 Objek Pembangunan


Pembangunan nasional yang berdasarkan Pancasila harus berorientasi pada kehidupan secara menyeluruh. Artinya, pembangunan dilaksanakan secara berencana, menyeluruh, terarah, bertahap dan berkelanjutan untuk meningkatkan kemampuan nasional dalam mewujudkan kehidupan yang sejajar dan sederajat dengan bangsa lain. Adapun yang harus dijadikan objek pembangunan antara lain :

1) Pembangunan dari rakyat oleh rakyat dan untuk rakyat. Artinya pembangunan dilaksanakan di semua aspek kehidupan bangsa di bidang politik, ekonomi, sosial, budaya dan pertahanan keamanan sebagai perwujudan wawasan nusantara serta memperkokoh ketahanan nasional.

2) Pembangunan nasional merupakan pencerminan kehendak untuk meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat yang adil dan merata, serta mengembangkan kehidupan masyarakat dan penyelenggaraan negara yang maju dan demokratis.

3) Pembangunan nasional diarahkan untuk mencapai kemajuan dan kesejahteraan lahir batin, terpenuhinya rasa aman, tentram dan berkeadilan serta terjaminnya kebebasan mengeluarkan pendapat serta bertanggung jawab.

4) Pembangunan nasional dimaksudkan untuk menjamin keselarasan hubungan antara manusia dengan Tuhannya, antar sesama manusia, dan antara manusia dengan lingkungan sekitar.

5) Pembangunan nasional dilaksanakan bersama oleh masyarakat dan pemerintah. Dalam hal ini, masyarakat sebagai pelaku utama dan pemerintah berkewajiban mengarahkan, membimbing serta menciptakan suasan yang menunjang.

6) Pembangunan harus diselenggarakan dengan menggunakan program prioritas, karena tidak mungkin pembangunan di setiap bidang dilakukan secara serentak.
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